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BAB IV
PEMBAHASAN dan ANALISIS

4.1 Pembahasan Studi Kasus

4.1.1 Deskripsi Proyek Studi Kasus
Kasus proyek yang akan dijadikan studi kasus untuk analisis desain
yaitu pada perencanaan Gedung Fakultas Hukum UGM. Perencanaan Gedung
Fakultas hukum dibagi menjadi tiga massa bangunan yaitu Gedung Fakuktas
Hukum UGM sayap timur, utara dan barat. Lokasi dari perencanaan gedung
ini berada di kluster sosio humaniora UGM yang bertempat di Bulaksumur,
Sleman Yogyakarta. Tahun perencanaan untuk ketiga gedung tersebut yaitu

dimulai dari tahun 2016 sampai pertengahan tahun 2017.

Gambar 4.1 Lokasi Perencanaan Fakultas Hukum UGM

4.1.2 Proses Perancangan Fakultas Hukum UGM
1. Konsep Rancangan
Secara konsep keseluruhan, Konsep desain perencanaan Fakultas Hukum
Universitas Gadjah Mada adalah perencanaan berdasarkan dari konsep
bangunan gedung UGM vyang tertuang pada RTBL UGM Cluster Sosio —
Humaniora. Konsep gedung UGM yaitu modern, tropis dan memperhatikan
aspek untuk pengguna difable. Penerapan konsep modern dengan penerapan
warna abu muda dan putih, bangunan yang berbentuk kubisme geometri.
Secara keseluruhan bentuk, UGM menhendaki esensi kepala, badan dan kaki
pada bentuk bangunan secara keseluruhan yaitu penegasan pada bentuk atap

limasan, kemudian bentuk badan pada shadding — shadding yang terdapat di
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fasad bangunan dan bentuk kaki yang ditegaskan dengan adanya clading batu
alam pada bagian bawah.

Namun, karena pelaksanaan bangunan dilakukan secara bertahap atau
inkremental, maka esensi dari konsep bentuk kepala badan kaki tidak
ditampilkan. Hal itu karena pembangunan secara bertahap membuat atap
sementara Yyaitu dengan atap datar sehingga bangunan terlihat modern
minimalis. Hal ini membuat konsep menjadi terbagi dua yaitu konsep secara
keseluruhan dengan esensi kepala badan dan kaki dan konsep bangunan secara
inkremental dengan meniadakan bentuk atap limasan yang akhirnya terlihat

bangunan UGM menjadi modern minimalis.

m UGM (Tropis, Akses difabel, penggunaan batu candi atau merapi)

Tropis dapat terihat dari
shading yang berbentuk sirip-
sirip difungsikan untuk

Unity dicapai melalui penggunaan
shading/ sirip horisontal dan vertikal
pada fasad, bahan menggunakan
material fabrikasi modern
(alumunium, ACP, GRC) yang
. berfungsi untuk pelindung sinar
andesit/ batu candi pada i
finishing eksteror bangunan
bagiankakibangunan.

S | Bentuk geometri kubisme pada masa
salah satunya diwujudkan Bt
dengan ram pada entrance e
menuju ke dalam bangunan,
kamar mandi difabel. lif, dan
parkir khusus difabel pada
masabangunan.

Penggunaan material batu alam (cand/
andesit) di bagian kolom fasad
n.

Gambar 4.2 Konsep Bangunan FH UGM Gambar 4.3 Konsep Bangunan FH UGM

Dalam proses perancangan, arsitek dan pengguna jasa beberapa Kali
melakukan rapat pertemuan untuk saling berkoordinasi dan salah satunya adalah
memberikan beberapa informasi terkait pada kebutuhan ruang yang diperlukan untuk
perancangan bangunan fakultas hukum UGM tersebut. Pertemuan tidak hanya
dilakukan diantara pihak dari UGM sebagai pemilik proyek, namun juga pada

koordinasi dengan pemberi dana yaitu JICA.

Gambar 4.4 Rapat koordinasi dengan pemberi Gambar 4.5 Rapat koordinasi dengan pemilik
dana JICA proyek yaitu dari pihak UGM
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Proyek perencanaan fakultas hukum UGM adalah proyek perencanaan yang

didanai oleh tiga buah lembaga yang berbeda yaitu dari APBN, Swasembada
masyarakat dan dari lembaga JICA. Hal itu menyebabkan terdapat proses
perencanaan Yyang dilakukan sedikit berbeda pada umumnya. Hal tersebut
diakibatkan karena proses pelaksanaan konstruksi yang dilakukan bertahap dan tidak
berurutan. Secara keseluruhan, untuk proses skematik desain yang dilakukan yaitu
dengan mebuat gambar rancangan dengah, tampak, potongan dan gambar tiga

dimensi secara utuh yaitu dengan tiga bangunan tersebut digabungkan.

SRS

Gambar 4.6 Gubahan Massa Fakultas Hukum UGM sisi Gambar 4.7 Denah Basement FH UGM secara
timur Keseluruhan

Selain itu untuk skematik denah terdapat beberapa perbedaan yaitu terdapat pada
bagian denah bangunan yang terputus. Untuk itu terdapat hasil dari proses
perancangan yang dihasilkan terdapat perbedaan yang mengakibatkan skematik
desain yang dihasilkan menjadi dua gambar desain. Proses yang dilakukan antara lain
dengan menganalisis kebutuhan ruang yang diperlukan dan diutamakan sembari
menunggu bangunan selanjutnya dibangun.

Namun untuk proses rancangan skematik bangunan, perencanaan yang
dilakukan yaitu dengan membuat skematik desain bangunan untuk denah, tampak,
potongan dan model tiga dimensi (3D) dibagi menjadi beberapa bagian dan terdapat
perbedaan desain pada bagain yang terpotong seperti pada tampak dan denah
bangunan. Hal ini diakibatkan karena proses pelaksanaan dilakukan secara bertahap
dan pada akhirnya produk yang dihasilkan menjadi dua yaitu skematik desain secara

keseluruhan dan skematik desain secara bertahap atau inkremental.
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Pada tahapan skematik desain untuk bangunan parsial, rancangan yang paling
berpengaruh adalah bagian pada denah bangunan dan juga tampak bangunan. Hal itu

mempengaruhi dari segi bentuk fasad, efisiensi dan juga fungsi ruang.

Gambar 4.10. Penyelesaian fasad sementara Gambar 4.11. Penyelesaian fasad secara
pada fakultas hukum UGM sisi timur keseluruhan pada fakultas hukum UGM

3. Tahapan Pengembangan Rancangan
Pada proses pengembangan rancangan Fakultas Hukum UGM secara
keseluruhan, proses yang dilakukan dengan membuat beberapa gambar rencana —
rencana dari skematik desain secara keseluruhan. Untuk beberapa gambar rencana
yang telah dikerjakan antara lain:
- Rencana plafond
- Rencana pola lantai
- Rencana titik lampu
- Rencana Balok Waffle pada entrace sisi timur

- Rencana finishing material fasad bangunan
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Sedangkan untuk proses perancangan bangunan yang dilakukan secara
inkremental khususnya untuk perencanaan gedung Fakultas Hukum UGM sisi
timur mengalami beberapa perubahan yang disesuaikan dengan gambar skematik
bangunan inkremental. Dari proses pengembangan rancangan ini maka telah
dihasilkan produk rancangan untuk bangunan secara keseluruhan dan produk
rancangan secara inkremental yang telah melalui proses — proses rancangan
tersebut.

4.1.3 Skema Perencanaan
Proses perencanaan FH UGM dari tahap konsep racangan telah dilakukan.
Proses tersebut secara keseluruhan dilakukan sebanyak dua kali untuk satu
rancangan gedung dikarenakan pembangunan dilakukan secara bertahap. Hal

itu digambarkan dalam skema dibawah ini

N T e N . .\
Konsep Rancangan Skematik Desain Pengembangan Desam‘
\ Keseluruhan ) Keseluruhan ‘ Keseluruhan

| Programming |—  Konsep |
| [Konsep Rancangan | Skematik Desain | Pengembangan Desain
Inkremntal | Inkremntal | | Inkremental |
| SR N T R

Gambar 4.12. Skema proses perencanaan FH
UGM secara umum

4.1.4 Evaluasi dan Analisis Proses Perancangan FH UGM terhadap Parameter 1Al

Dari hasil pembahasan yang diperoleh melalui kajian data primer
rancangan pada studi kasus, maka proses — proses yang telah dilalui tersebut
akan dievalusi untuk melihat kesesuain proses perancangan FH UGM dengan
parameter proses perancangan menurut 1Al

Evaluasi yang dilakukan dengan melakukan kajian terhadap masing —
masing poin proses perancangan menurut Al pada tabel analisis. Proses
evaluasi dan analisis ini akan dilihat seberapa besar keseuaian proses
perancangan Fakultas Hukum UGM dalam perspektif IAl. Tabel kajian analisi
tersebut dapat dilihat dibawah ini:
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Dari evaluasi diatas, maka temuan analisi yang didapatkan dari evaluasi proses
perencanaan Fakultas Hukum UGM menurut IAl adalah pada tahapan proses
perancangan yang dilakukan dan dievaluasi menggunakan parameter IAl hampir
keseluruhan dilakukan yaitu 93.7% dan sekitar 6,3% tidak dilakukan. Hal itu dinilai
dari proses perancangan yang sudah dilewati dan dialami oleh penulis selama
berpraktik profesional. Proses tahap perancangan yang sudah dilakukan tersebut
antara lain konsep rancangan, skematik desain dan pengembangan rancangan pada
bagian arsitektural.

4.1.5 Evaluasi dan Analisis Proses Perancangan FH UGM terhadap Parameter AIA

Setelah melakukan evaluasi melakukan parameter proses perancangan
menurut IAl, maka evaluasi akan kembali dilakukan dengan menggunakan
parameter proses perancangan menurut AIA. Dari hasil pembahasan yang
diperoleh melalui kajian data primer rancangan pada studi kasus, maka proses
— proses yang telah dilalui tersebut akan dievalusi untuk melihat kesesuain
proses perancangan FH UGM dengan parameter proses perancangan menurut
AlA.

— — —
| Konsep Rancangan| | Skematik Desain | | Pengembangan Desain
Keseluruhan ) Keseluruhan J \_\Kcscluruhun
. J & J :

| Pemhaman j—  Sintesis ‘,— Konsep  j—

o —————x e,
Konsep Rancangan | Skematik Desain | |Pengembangan Desain

Inkremntal Inkremntal ) | Inkremental
S | . S - LN &

Gambar 4.13. Skema proses perencanaan FH
UGM dalam evaluasi menurut AIA

Evaluasi yang dilakukan dengan melakukan kajian terhadap masing —
masing poin proses perancangan menurut IAl pada tabel analisis. Proses
evaluasi dan analisis ini akan dilihat seberapa besar keseuaian proses
perancangan Fakultas Hukum UGM dalam perspektif 1Al Tabel kajian

analisi tersebut dapat dilihat dibawah ini:

39



PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

Seminar Desain Arsitektur

WEM=TS
uzjedngesy
Semy
EIE] BUMEJTY
Fueyua]
CI10T ],
CT "ON TE=]S
uzedngesy
el
WEIUEI3] -
Smpan
melny exqnges) Smens TETME e
sENRdmat Juyum &0 ¢ Eremy{p mmsteq SmeymR], 1107
TESEN] BETn Bure] Sued wee] sejerp mEuegmp MR ¢ O
TRANAEp | e Swed nreq weunEueq esieq wred [0 MG YRR
epns mn | THIE mESuap rensas memyerad eped werpnmeeyg B1E] meSuap WemIEIa -
edete; eped HOH WP I T A eped medesuad | (W) 1suatgar EXOTIETI]
meSTEoweTed rE] BENTE wejdemRTp mee Sued menyeng UEIESEPIS — 01505
sasond TERE(] MEMIERJ TESTp wEnsas meEuemer AT efo) TSNy Jum
WerqI=Ep eped weyderap wexe SuBd URMERY | IRV UETENS2SAY NON TELd
¥ mESU(T menyerd eped wemeemad memErRy MR memopad - | wemEmeg semSsyg ¥
TEANAET -
EpNS M E1E] mESURp
wedetey eped (WTY) ISTRIsjar
meSTe e TEN§IESEPI
sasond TENAET wee Sued uressp weSup man qeqol
“WETTEP TESEIE[2ATST Jedep QUM Iaisny IEIyes | BIElTE UETENs3Say
¥ WEST(] | TEp 2115 IEIRS WEmETeq SY2Iu0y MIETEmj] eI | wemSueg syamosy £
TEANAETR
YEpIS T e1qE] weSuap
wedeme) eped “EIOTIETIN] — 01505 IS)SN[Y Tp TEIMSTEq (W) 15T21a]31
meSTEoweTed TEJUE WESTNaNY BI85 315 Tp mESTmyET] UEIESEPIS
sasond | wep ‘Bumstsye mewmSueq esereSusm weSuRp e fefo)
“TWRTTORP TEEp 2015 Aeams TESMEImeT 2015 A3AMS | EIENE URTENSIS3
¥ WESUR(] | mEjn{R[Ewm ueSusp weSURIURI YIS TIIETETHJA weELRRY | 2us Laams pisegyy + UEEUENIAR] S i
R et e L
UEP EIEJIRILS P eped Sment Summeisorg
e[ “EIEJURTRS 155y WeSTep wETmETeg
EpnS I ESSETT WED MELI[aSaY BIE3as MermETmeg e1e] meSusp
wederel eped WESTIEIWET JOUTm Teqnep Summmrefol] (WY 15T21a]al
meSmesmemd ‘sedn vaqurademESuad meSuap 1semTpIo0y TETESEpI] “qRyIsIE
sacord | [sey wep wepdEpTp T [ey emmEEnad weleEay men fefol TEp SEEMY (VIV) NV
WET{IIEp LIEp STSTEME UEp SUENT Weqmngay Wesusp | eXejme uerensasay | Uaquad meSaup ONVINY I
¥ meETER e TENS2STp MESUEIUET ryim SummeEoly e e | TSETRIOO] [ISEE] t| SwernySumerSorg | URNRMEWE] sFsOMd| 1
SIS NYTI
TTVNY . SISTIVNY YIVO MIVANYLIS | SYHIIETA .
TISVH SISTIVHNY NVANAYIAONYA S350dd FA0LT FOILVIIONT AN FAVIOL Ry EARE] MOOEIVE | ON
IVTIN YIVANVHALOFTH IVIIN

40




PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

—
=1
o+
a4
[T}
§=
(%]
—
<
=
©
(%]
v
o
_
©
=
(S
(T}
n

TESMEIMEISd TEsap Eped TEqNSET TENIESEpIS]
sasond mepedepuem Jrom sefny usqued wefusp man e[l
“TWET{TIRP weqgenp eSnl rsenqeas wep meEmesend mm | erepme meTERSIsay
mestR | deperpe) weuEqp rsenfeas T nedeye) epeg TEERR TsEUEAg !
EIE] UESURp
(WIY) Isu=1g31
UEIESEPISg
TEM mn fe[ol
[P IE AR EEJIE TMETENS3S3
Fepn I sssold B e e b s TESIEMEg 4
e .
EPIS TI ELYE] UEEu=p
wedete) eped (¥Iv) 1suarsjar
weSmeawerad e IESEPIN
sasord ey qejol
erqmmRp | memmiSweq eped emeiapes meSweIRL JUPNINME | BIENIE MRTENSISSY Imelsan) Suel
UESTR(] ederegag wene[Em Ry wr sasoid epeg eI IS0 JENqUIRRY 01
e[ = =
EPNS TI ELYE] UESusp “SEET
uedere) eped RiCEL R T (WTY) suangal | uaqued mesusp
meSTE e R TEN{E[ST TETEP TENIE JIIm SESTY) TE{IESEPISN TSETTPIOOY
sasond taqruad TESTRp 1SEuTpIoO Y IS mEp SES mAn Je[ol sER “Sment
UMeryMRp | Usqmed LEP EJEP “A3AMNS EJEp TSEMLIOUT [ISEY | EIEJIE METENS3S2Y | WETINGaT EVE(]
UESTR(] | [Ep SISIETE ME{E[Em ]ISt ‘T sasord epeg eI “fanms eje( STSTTETE TERIETR 6
e
UEPIS TI ELE] UEEu=p
uwedeqe eped (WTw) Iswasagan
meSmeamerd MEIESEPIN]
sasord YRR IaEm SueEEue] ESTRp ey {e[ol
“UWETYTIIRp ISETTRIoOYIaq STIes Jum nimayad Sures | e meensssay
UESTR(] sesny uequuad wep yepsre m sasoud epeg eI res2(] SEysuoy 8
e[ ~
EPNS TI ELYE] UESusp
uedeye sped (WI) Iswasagan
meSTe e TE{IESEPIN
sasord “seEny ueqmad weSuap 1SETpIOs TISETY T e[ol
UWEIYIMRP | TEp WETIYNGe WEEUSD TENsas SUIURND MEYE | EIEJIE METENS3SaY
meSuR(y | Swed memEmeq rsEmy weydejeuemn nm sas01g e meniy wejdeisuspy L
ELYE] UESUSP
(WIy) sua1ga1
ENIESEPIRG
hEM snsmpy Smek T e[ol
ap/meEnp | wemmEueq S0p0 ) UE SR JeATeq {EpY | ereyme merensasay
[P0 M 535013 | TN METMSIeq BUATEY MEE[p JEPY T 535017 LaLS L WY B[R L 9
ELYE] UESUSP
(WTy) suasgan
ENIESEPIRG
T e[l
ETEJTE TETENS3S3Y WEMTE e

TEUERI

weng weniERgEy

W

41




PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

Seminar Desain Arsitektur

sEEN) Uagumad
meSuap
TEUAEP EEWPIOO]
epns Tr E1E] WESuEp [15BH -
wedere; eped (W) 1salaar EIOTITETI]
meSmeomerad UEIESEPI — 01508
sasond “Swens werpungay wep Swent wejeredswd Imen ofe[od | Iegsny jrum
WeT{IRp weSuap Ensas meEunETp weye Sted Suent | erepme werensasay | Won TELE Swena weperedsrad
MEST( | TEqmngay §ryim Serqe] seeme TRy TEERIN TEMOpad - eped prIs mELEE 91
METE]S
uagedngesy
Swery
Bl BOEIU=
Smegray
C10¢ meL
CT "ON TEm=S
uapedngesy
eI=E]
MEMIER] -
Smmpan
ey ey wamSueg
Smenr senpradmann yum 2gg¢ Ewemyp Swemay 1107
TETMETEY MeSEN] BYeT erme] Swed mweye] seperp MET £ Op]
TELE[TP TMEeqIp WeE SUed NIeq TEMETEY EMTEG . TUEMIA]S TEIED
TEpNS T mred o THIE TESTLp Ensss menyeRd EIE] UEEu=p TEMYER] -
wedete; eped eped wepNEY HOY WPHIN T EM | (W) swagar EIOTUETI
meSmeomerad eped medersmad ure] eneyme wegdemyp UEIESEPI — 01508
sasord | meye Swed memerag TeE] URMYERJ TESUXD e qepel | Ieasny rgm
“MET{IIRP Tensas meswesme eped weydesyp weye Swed | enme mewnsassy | WO THLY metmEreg
meSu | mmSmeq wemyerad eped sIsTEme WeETRIY WETC{E[RR memopad - 1sEMERT SISTETY [
UEUEP TEPn
Sues deqe qeq
QU5 EPE TIITEN]
TEAEP .
EpUS T | TSR {EPT T m sTsTene T dege) BIE] URSUSp T tprs edeng
wedere; eped eped mmome ] weeETpastp Smek wemmSmeqad (W) Isualagal TEp STENI STST[EWE
meSmeomerad ederg meSusp ueynensastp Suek isSuy UEIESEPI ‘TSENO] SIST[EUE
sasond TEp 1SEYO] “SUENI WEIngay Jruum weynyep man fe[al mesord dasmoy
Werqmp [ stsTEry 3jis Ams UEp ISPUIPIOOY [ISEY LIEP | EIEJUE UETENS3S3Y wep ststene Sfadord
MESTR(] | WENIESEpIRQ UENNAE[p SISEUE M deqe) epeg TEERIN TEqng=y SISIemy ¥I
TEUAEP
TEpUS T B1E} UESTRp
wedee eped D[] TEP e T eEegps | (YY) Suasgar
meSmeomezad T4l mm meSuap eEnl mep sedm usqumad UEIESEPIN]
sesond | TESeqas [ MESUSp weNp eEnl meupiooy men feqo) TrEs3(
‘meryrep sy vsqmed weSuap esme erejme WENEP | ETENE METENSISSY seEmy Taqumad FUEMRS
mESTRg IsempIooy Juyum wenmayizd mm deye eped WETERR RSP SR deqe] £l
TEUAEP
TEpUS T E1E} UESTRp
wedete; eped (WIV) EURiagRIg]

42



PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

Seminar Desain Arsitektur

e N
EPNS TT eyey meSusp
uedeqe; eped (WIW) tsuaizgar
R d Ty, X W mopey W IESEpISq
sasord Pus Sueyuaq jenguram weSusp weydeaip mAn {E[o)
TETIRp TENE Swed Uesen] MESTRp MeYTENsATRND | EIEYIE TETENS3SaY wETmS ey
mESTR(T weSuap wred wemiSweq nunns desuoyy TR myynns desmoy] ik
TEYMAE[P .
EpIS T eEy meEusp
uwedere eped (WIW) tsuatagal
S e UEIESEpIR] men
sasond seET) Taqumad TR[o meLR TR T JETO) TmANE e
“WET{TRP el yyyrg0 L weSuep renses emeonaed | erejmE werensasay TEETEMIAR] T
WESTR(] ) 15eq j3hond sdirfsap wEYURqUES)y TEERR MYIAO0L fedord sdirgsag Iz
TEYEP -
EPIS TI ElEy mESuep
uedeme) eped (W) 1sTRIafal
meSmesmerd e wemeERd TENIESEPIAN]
sasord TEEpII=TT Jryum ewedualsd wn eSnl wp mAn {E[o)
“TWET{IRP seET) vaqmad Seq mesepalnad meyaqusTn | e mEENSaSIY e fepacmad
SR M (¢ SURPOTES]as TEIENqag LS [Fpom Wep Bsl2qs 0c
ey
ENp WEAE[TD
o el
eped mmumep]
TEEP EIEIRTRS
EPNS TOT | QUM UEP UETLIN[RSaY BIEISE BESETT WETRqnE BE] meSuap
wedete) eped | TEp wETETEY e EUSp UM (EEPE [ (W) 1SUAIfRI
meSmeawerad | meqngenp Sued quemays meSueomey metmsey UENIESEPIN]
sasord emmEsuad wep SuEnt mengay wep s mAn {E[o)
MerIEp | UweSusp meNEnsaAleT MESTUSP IOTES METMSTE] | EIENIE TETENS3SSY STIETIES
mESTR( WEEURIET JUN JHEIIRYS TESUEIUER] sas01] TEUERR TTES3P MERIEITRIA] &1
BLE] wESusp
(WIy) U233l
UEHIESEpISq
hEM T e TEUEIESTR
[T e e EIEJIE TETENS2S3Y Sued 1snjos wep
FepQ I Sasold TEILAE[TP EPT T 52500 L o Gl LIesSp [PTYs em=qs 81
SEEM TRqmad
mEEup
TEJMAEP EEMRIO0Y
YEPIS TI ElEy mESuep TISEF
wedeen eped (WIV) SURIsfaI TMETMEUE]
meSmewEIRd | Y T T URSUSp JRSTE BT TEEP WERTESEpIR] SENTTEL
sasord | ISRy 2)1S IBJI§RS MEP UEUNSWEY Tp Epe Sued myn fe[o) | MESTRP IEE]
“UET{IRP TenmiSeg SEnn meSTtep ey Aaams ejep | eIejme ueEnsasay | meSmesmen ans SEJI[OIL EJED WEp
WESTR(] eped stsTpeme weneRm gred o deye) eped UeUERR | A2ams [sef - Kanms eyep sisiEmy L1

43




TUETESGas MEEUeEs P BATET

wesera deje rjum e UT{EInnL JEpY wEp
TEMMUIS) Jepn wep detelig eIedss mEqnEp
ISYnsuoy meees e EuaIey UeIE[p

T (e WEILM[3say ETe3as dEje {mjum wesen]

PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

Seminar Desain Arsitektur

ey deye wep (eIejmRmas roum) qep deje emedtRI
ENp TRE[p | Jyim mres ppoid enp we[ISEYEUSTT ERS RS
o dhergey T[S Enp WENEIp memseg dee eusaney
eped mnmep] (UeynmMpzsay) wesewm] deje EMEIU] -
e NAE[TR (ereponmas) qep deje emeouzy -
YEPIS THI fo[eq THOTOY EUMEIUY - E1E] mEEuep
wedee eped TEE(p qEpns Sued | (W) 1SRRI
meSmesmERd | [EmpYs emesus eques edelaged MENNEp TENIESEPIR
sasond TETILON[ESaY EIEI3S TUNL[= TITIE TENLER men qe[ol
WETYTIIP TEYI [EQNS [EMIILOS BUEITA] — EUENTRI | BIENNE UETENSIS3Y TS
meStR(y | Tequed weSweswer weSwequaduad dee) epeg TR TJSTS TSEImIC
TEAE[TP B
EpNS T e1yE] meEuep
wedene; eped (VTv) Bsuassgat
weEmeomerd LIRS TEIESEPI]
sasond | TO[3q TIIET TEUAE]TD qEpUS ST T JE[o)
‘merqmuRp | o wpdistp weSuep weyeytaq Sued ueSuedURD | RIEyIE URTENSISIY [oees qrogay
mESTR(] meSwequeEnad sasord T sasoxd epeg TR 3515 TSEImIo ]
EIE] UESUap
(WI) 1su=1331
UENIESEPI=]
hes mn JE[o)
2P TEETR EIEJIE TETENS3S2Y yafond meperedsrad
YEpQ T Sasold EANEp {epn M wedeqe ] TEEEIN mmsninag
e[
EpNS TIT E1E] meSusp
uwedene) eped O WEp TE T eSeges [ (W) Isualsgal
meSmeamerd WYL Tmm weSuap Sl wep sesng usqud TEIES BRI
sasond | meSeqes yor uedusp wexnyp esnl meuplooy e {e[o) meS ey
merymRp | seSn usqued meStep YNSTe BIRNIE WENIE | BIENTE UETENS3SIY e | weSneqmaSusg
weER ISEMIpIoOY Jryum wenmayrad m deqe) epeg TR weEusp sejasalg deqe
TEE[TP
Epns TIx e1e] weEusp
uedeye; eped (W) tsuRizgan
meSmeomerd uresap eped weqnsem wepedepum TEIESERIN
sasond qym se2ny uaqued TESuap menEp e qe[o) qrnad epeday
WET{IIRP eSn[ senpeas wep meSuesetad mm depers) | erepre merensasay STETIHRS UTESSP
meSTRg UefEp Mseuzsand ‘T wedeye epeg EER uemmop werfednag
EIE] WEEURp
(WIY) SU=1331
e
e men qe[ol
2[Ip UETETp BIEJIE UETENESSS
fEpQ T Sasold TEULAE[TP EPD T 35007 b L [EE BARIQ BRI

44




PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

Seminar Desain Arsitektur

B} mEEuSp
(WIY) U233l
EIESEPIa
TEM mon e[l
2T/ IEAE] P BIEJIE TETETISSSS
FEPD T Sas01q e IAEp fepD I tedeqe | Lo s mepeesad [empef FE
EIE] UEEUSD
(W) 1smasagat
EIESEPIS
TEM TIEISp BIEI3S W mAn Y[}
SRR EMENIAI WENIL{E[ST SImsSTe] [EpPNS Uy | EIE)TE METENS35ay
EPD M sas0ly | gy — Big s2s0id UR e[S YEpD 0N ses0l] b b [exme 2ieIq IEEmjRg 33
TEYEP
TEpNS I EIE] weEuep
wedere) eped (W) rwanzgar
meSmesmeted TEIESEpIa
sasord Tes3[as IdumeT] qepns esssET MEfeqne mn e[}
WIS | CSTEEs wep [euotsodord e[ T[N (EPNS | RIEJE TETENS3SSY [°poT e
SR Q/1epom gy yujedsrad rm deye epeg UEIERR esjes Jufadsiag a3
UETmEsy [Emnns
TEIE[P wa)sTs wep “Tidls
T2 TMITET b ek i i i
TEMAE JLOET] IR weEm
TEpus [ E1E} UESURp “TEsaq SUES TE[ep
wedere eped (WT) muaga tsesads ‘oid
meSmesmesd EIESEpIN mErSeg mepengurad
sasord (TETMm35ay WM TENEIp T E[o} TEEASR “BURITRI
WETTIIRD TELEEGS NI MOIEIS] EUEIIAI — EUEITRT | BIENIE TMETENS3SSY “(I(] uSTmLIOp
TESTR(] ymyum 1seygTsds usumyop o deqe} epeg TENTE[RJ UETMSTATR ] 1€
TEMAE
qepns
el meSeges
TLIEG) TMTTET
e
TEPIIS M B1E] meSusp
wedee; eped e eped | (W) UK
meSeomessd EUENAT WEp puafe]d Eueiusl ‘metmEmeqese] EIESEPIS
sasord | qrym nrades eweouar reques eped weyndumeqp men e[}
WET{ImRD WP MEAMURATP EPNS MEEEq2S W EMmETp | erejpme merenssssy ETITEN WETmEes
TEETR e Sed memismeg weqeq m deqe) epeg b b TETeq Werm=g 0t
“{RHISIE US)STSE [2]0 WEILETp
epns Smed mmed ngass) PIEITRT TRqUIED)
Teep JEIPAY 00 BOEJE - .
Epns mt Pfsuds U emednay - EJE] UEsUSp
wedere; eped TE[EPE WEER [ (V) ISURI3fRI
meSmesmetad epns Smed g emeaua1 reques edetsgeg TEIESEpIa
sasond TENED TMETILM252Y EIE33S T2 TImET mAn Y[l i aat e |
TUET{IUEP | ETLYE] [ETOM QEPNS JHJ BUEIa]— BUEIU=I | EIEJUE URTENS3S3Y UED JHIE=TL
meSuaey | reques ‘meSwesmer meSwequaduad dege) epeg e ER SIS TSENTLIC] 6T

45



PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL

DALAM PERSPEKTIF IAI DAN AIA

HIeq UeNEIENp VI Jiyedsiad mwerep vefueduelad saso1d mERENS252Y mEniunuatn Ing2si2) asemm2sond Te[U “SUNED E[ENS UENIESEpIag

086, 2semasord weyledepp EXEW SEIETP SIST[EUE [2QE] UENEIESERIRq UERunad 1sey e
% 8'6L=d
i
%00T X H =d

g
00T X ——
1€ =4

efepe weqideptp Suek meTenasay aseiuasold eYew ‘sele1p weSwngtad [ISer e

51 535014 0f el
- - UENILE[LT W[
8 59s01d § TENUEIC EpLL
L 525014 € TEISEqRS UEL{E[H]
001 sas0ld ¢T TENIEN qEPnS
SAS0IT
TeTin e TETEMSS5aS] I0IEIPUY

JIaq TESeqas medumnad meSusp werenasay asejumsord Sumnyp jedep eETT SEIETD TSTEWY [1SEY 1IE(]

Seminar Desain Arsitektur

SII STST[ETY TETIN TEI0.L ! WEISETE3G ] 3SERSA1 BN [0 1
TEEP N
epns T ey weSusp
medee; eped O Tep I W Eegas | (V) ISTalsar
meSmesmerd W41 mm weStep ednl mep sesm uaquoed TS EpI]
sesord | mEeqes yOI[ weSUep weqnA[ eSnl meupIooy] man fefo}
METATEP | seEn) usqued UESULp NRIISIE EIEJTE MEYNNE[P | EIEJIE UETENSSS3Y red epedsy QO
¥ meSTER IsempIooy Jnyum wenmaapad wn deye epeg e R ¥ | TeUmMyop ISEULsaLg 9f
TEEP
TEpns T E)ey meSuap
wedete; eped TN WEP E | (V) Suatagal
meSmesmerd oy reSeqas Wy 4L W meSusp menp eSnl EIESEpIH]
sasord | rsewpIoOTy " T T/ WET WEIE[Rm fm man Je[o) JreE)
‘WeT{IRp yeyumRd meSusp JRISIE EIRYIE URICEP | ETejle URIEns2s3y TsIR)ST weSusp
¥ TESTR] TsEtpIooy ryum uenmaied w dene) epeg TEERR ¥ | eueonen nslumspy 93

46




PROSES PERANCANGAN PADA BANGUNAN INKREMENTAL
DALAM PERSPEKTIF IAlI DAN AIA
Seminar Desain Arsitektur

Dari evaluasi diatas, maka temuan analisis yang didapatkan dari evaluasi proses

perencanaan Fakultas Hukum UGM menurut AIA adalah pada tahapan proses perancangan

yang dilakukan dan dievaluasi menggunakan parameter 1Al hampir keseluruhan dilakukan

yaitu 73,6% dan sekitar 26,4% tidak dilakukan. Dari proses rancangan yang dilakukan ada

beberapa bagian proses yang tidak dilakukan seperti pembuatan perkiraan biaya awal,

pembuatan jadwal, dan juga pertimbangan terhadap keberlanjutan bangunan. Hasil evaluasi

yang dilakukan dengan parameter AIA memiliki perbedaan hasil yang cukup signifikan

dengan evaluasi proses untuk IAIl karena ada beberapa proses pada AIA yang tidak

dilakukan.

4.2 Pembahasan Kajian Preseden

421

Jurnal “ Elemental Architecture: Architecture as a Mechanism for Alleviating
Mental Health Iliness” (Dinkha, 2017)

Untuk rujukan jurnal yang juga dijadikan sebagai kajian preseden
mengenai proses perancangan pada desain rumah sakit jiwa yang berada di
New Zealand. Pada jurnal “ Elemental Architecture: Architecture as a
Mechanism for Alleviating Mental Health Illness” (Dinkha, 2017) untuk
proses perancangan bangunan tersebut dilakukan secara bertahap. Proses
perancangan yang dilakukan antara lain:

Dimulai dengan memhami site perancangan

Mengumpulkan data — data dan menganalisis informasi yang relevan dengan
site rancangan dan fungsi bangunan yang akan dirancang

Research by design

Mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan kasus dan site rancangan
seperti sejarah, bangunan dengan konsep dan fungsi sejenis, dan lainnya
Menganalisis kebisingan

Menganalisis kenyamanan visual

Site Estabilishment

Mengidentifikasi site

Site Layout and locality plan

Analisis topografi site
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2. Design Development/ Pengembangan Desain

42.1

A. Design Brief

- Analisis sutainable site and building

- Context Fiendly

- Pengembangan bentuk bangunan

- Pengembangan fungsi bangunan dan ruang
- Programming ruang

- Kajian terhadap bangunan dengan kasus dan fungsi sejenis.
B. Konsep Desain

- Konsep untuk fasilitas rumah sakit jiwa

- Analisis pengaruh arsitektur terhadap pasien
- Design features

- Pembuatan diagram pengembangan desain

- Pengembangan desain secara konseptual

- Layout pengembangan interior

- Pengembangan desain

Jurnal Elemental Encounters: The Architectural Detail and Elderly Housing
(Kenedy, 2013)

Untuk rujukan jurnal yang kedua yaitu, pada jurnal Elemental
Encounters: The Architectural Detail and Elderly Housing (Kenedy, 2013) ,
Elemental Encounters untuk menunjukkan kemampuan keseluruhan dalam
menghasilkan proyek arsitektur yang komprehensif. Tujuan dari proses ini
adalah untuk melibatkan, menegosiasikan, dan mensintesiskan rancangan
komprehensif dari berbagai jadwal.

Melakukan Penelitian: menganalisis preseden perumahan untuk memahami
pertimbangan pemadaman, tipe unit, fenestrasi, sirkulasi, dan sistem
bangunan. Aalisis ini dengan menggunakan perangkat lunak Revit yang
dipandu oleh serangkaian tutorial video yang ditargetkan pada setiap

rangkaian kiriman.
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2. Skema: Setiap proyek perumahan campuran akan dikembangkan dengan
analisis parameter situsnya yang jelas sesuai persyaratan kode dan kerapatan.
Memanipulasi dan / atau hibridisasi preseden yang dipelajari didorong untuk
mengembangkan strategi koheren tipe unit, sirkulasi, sistem, pendekatan
keberlanjutan, dan keseluruhan pemekaran. Masalah penentuan tapak, alamat,
lanskap, dan skalabilitas desain merupakan komponen penting untuk semua
studio.

3. Pengembangan: Tahap akhir kerja didedikasikan untuk produksi model dan
gambar yang memenuhi kriteria desain yang komprehensif. Metodologi
pedagogis dirancang untuk terus mengembangkan desain tanpa ragu-ragu.
Tujuannya adalah mendorong proyek skematis melalui penyempurnaan
diagram organisasi dan performatif, detail bagian dinding eksterior, dan model
dan gambar beresolusi tinggi.

Berdasarkan analisis penulis,proses perencanaan yang dijelaskan oleh
jurnal tersebut berkaitan dengan proses pra rancangan dan skemtik desain
bangunan. Proses — proses tersebut meliputi:

- Analisis Preseden

- Analisis Agregasi/Programming

- Analisis Kluster/Lingkungan sekitar

- Rancangan dengan menyesuaikan site dan konteks lingkungan
- Pengembangan skematik desain

- Pengembangan gubahan massa

4.3  Analisis dan Komparasi Studi Kasus dan Preseden

Dari hasil analisi dan evaluasi dari studi kasus penelitian dengan parameter
IAl dan AIA maka kemudian akan dikomparasikan dengan analisi dari hasil kajian
preseden dengan kasus serupa. Hal itu bertujuan untuk membandingkan bagaimana
kesesuaian proses perancangan yang dilakukan oleh bangunan yang dilakukan secara
bertahap atau inkremental. Analisis dan hasil komparasi tersebut dijabarkan dalam tabel

sebagai berikut:
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Dari hasil analisi diatas maka temuan komparasi antara studi kasus dengan preseden yang

digunakan adalah:

1. Pada preseden pertama, komparasi proses perancangan anatara studi kasus yang diambil

dengan jurnal penelitian yang sudah dilakukan yaitu terdapat beberapa poin yang bisa

diambil, diantaranya adalah:

Proses perancangan yang dilakukan secara umum hampir sama dengan ketentuan
dari 1Al dan AIA. Namun terdapat perbedaan pada tahapan pemahaman site
perancangan. Pemahaman dan analisis yang dilakukan oleh proses perancangan pada
rumah sakit tersebut cukup tajam dan beragam.

Selain itu pada tahapan konsep rancangan, proses perencanaan pada rumah sakit ini
sudah melakukan layout pada interior. Hal ini berbeda dengan tahapan perancangan

pada pedoman IAI dan AlA.

2. Pada preseden kedua, Komparasi proses perancangan antara studi kasus pada jurnal

dengan tolak ukur pada indikator menurut IAl dan AIA untuk beberapa poin sudah sesuai

(pada tahap pra rancangan dan skematik desain) namun ada hal yang berbeda yang

dilakukan oleh studi kasus ini anatara lain:

Proses perancangan dilakukan untuk tahap pra rancangan terdapat analisis pada
preseden bangunan yang sudah dilakukan oleh bangunan sebelumnya. Hal ini
berbeda dengan proses perancangan yang dilakukan oleh IAl dan AIA

Proses perancangan (skematik desain) dilakukan sesuai dengan proses

perancangan yang dilakukan oleh 1Al dan AIA untuk menghasilkan desain yang
komperhensif. Proses tersebut yaitu tahap pengembangan skematik desain menjadi
denah, tampak, potongan dan tahapan pengembangan gubahan massa bangunan
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